BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasakan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, secara umum

Implementasi Kinerja Kepala Sekolah di SMP Negeri 2 Batudaa Kecamatan

Batudaa Kabupatern Gorontalo, dari rekapitulasi pendapat para responden masuk

pada kategori cukup. Selain itu, penulis dapat menarik kesimpulan sabagai

berikut:

1.

Kinerja kepala sekolah sebagai educator berada pada kategori Baik. Hal ini
berarti kepala sekolah mempunyai komitmen tinggi, keteladanan yang baik
dan mammpu menciptakan iklim sekolah lebih baik.

Kinerja kepala sekolah sabagai manager berada pada kategori Baik. Kategori
Baik dalam hal yang artinya kepala sekolah mampu merencanakan segala
program sekolah dengan baik, mengendalikan lingkungan sekolah aman
disiplin dan memimpin sekolah lebih baik.

Kinerja kepala sekolah sabagai administrator barada pada kategori Baik. Hal
ini bearti kepala sekolah mampu memberdayakan sumber daya yang ada
disekolah, belum bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya disekolah

dan belum bisa menetapkan staf sesuai kompotensinya.

Kinerja kepala sekolah sabagai supervisor berada pada kategori Baik. Hal ini
berarti kepala sekolah mampu melaksanankan program supervisi, belum
melaksanakan program supervisi dan belum memanfaatkan hasil supervisi
dengan baik.

Kinerja kepala sekolah sebagai leader berada pada kategori Baik. Hal ini
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bahwa kepala sekolah bisa transparan kepada semua guru, mampu memahami
kondisi sekolah dan tidak memiliki kepribadian yang baik.

Kinerja kepala sekolah sabagai innovator berada pada kategori cukup baik.
Hal ini bahwa kepala sekolah belum memiliki strategi menjalin hubungan
yang harmonis dengan guru,, belum mampu mencari gagasan baru untuk
pengembngan sekolah dan belum profesional dalam melaksanakan tugas-
tugasnya.

Kinerja kepala sekolah sabagai motivator berada pada kategori Sangat Baik.
Hal ini bahwa kepala sekolah mampu mengatur lingkungan sekolah sesuai
kebutuhan guru, bisa mnegatur suasana kerja pegawai secara efektif dan

mampu menetapkan prinsip penghargaan hukuman kepada seluruh guru.

B. Saran

Berdasarkan  kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti dapat

menyarankan kepada kepala sekolah SMP Negeri 2 Batudaa, sebagai berikut:

1.

Dalam kinerja kepala sekolah sebagai educator kepala sekolah harus
mempunyai komitmen tinggi, keteladanan yang baik dan mampu menciptakan

ikliim sekolah dengan baik.

Dalam kinerja kepala sekolah sebagai manager kepala sekolah harus mampu
merencanakan segala program sekolah dengan baik, mengendalikan

lingkungan sekolah aman disiplin dan memimpin sekolah lebih baik.

Dalam Kinerja kepala sekolah sabagai administrator kepala sekolah harus
mampu memberdayakan sumber daya yang ada disekolah, mampu bertanggung

jawab dalam melaksanakan tugasnya disekolah dan harus bisa menetapkan staf
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sesuai kompotensinya.

. dalam kierja kepala sekolha sebagai supervisi kepala sekolah harus mampu
melaksanakan program supervisi, melaksanakan program supervisi dan mampu
memnfaatkan hasil supervisi dengan baik.

. Dalam kenerja kepala sekolah sebagai leader kepala sekolah harus transparan
kepada semua guru, mampu memahami kondisi sekolah dan harus memiliki
kepribadian yang baik.

. Dalam kepala sekolah sebgai innovator kepala sekolah harus mampu memiliki
strategi menjalin hubungan yang harmonis dengan guru, mampu mencari
gagasan baru untuk pengembngan sekolah dan harus profesional dalam
melaksanakan tugas-tugasnya.

. Dalam kinerja kepala sekolah sebagai motivator kepala sekolah harusnya
mampu mengatur ling kungan sekolah sesuai kebutuhan guru, mnegatur
suasana kerja pegawai secara efektif dan mampu menetapkan prinsip

penghargaan hukuman kepada seluruh guru.
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